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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi 

Program Generasi Berencana (GenRe) di Kabupaten Sidoarjo yang dilakukan 

penulis, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

Indikator Content of Policy (Isi Kebijakan)  

1) Kepentingan yang dipengaruhi adanya program menunjukkan bahwa semua 

pihak baik implementor maupun kelompok sasaran memiliki kepentingannya 

masing-masing, namun tidak ada kerugian dari adanya Program GenRe. Tidak 

ada pihak yang melakukan perlawanan sehingga sub indikator ini telah berhasil.  

2) Jenis manfaat yang akan dihasilkan dari Program GenRe, yaitu berupa 

pengetahuan dan wawasan mengenai resiko-resiko pernikahan dini dan 

kenakalan remaja. Serta membuka kesempatan untuk menambah relasi dengan 

berpartisipasi menjadi Duta GenRe. Akan tetapi, Program GenRe tidak selalu 

mendapatkan dukungan dari kelompok sasaran. Beberapa sekolah dan desa 

tidak bersedia diadakan sosialisasi dan penyuluhan.  Untuk itu sub indikator ini 

dinilai cukup berhasil.  

3) Jangkauan perubahan yang diinginkan melalui program GenRe adalah 

menjangkau sasaran seluruh remaja Sidoarjo yang jumlahnya 23% dari total 

keseluruhan penduduk sehingga cukup sulit dilaksanakan. Kegiatan sosialisasi 

dan penyuluhan juga masih dilakukan secara bertahap dan belum mencapai ke 

seluruh sasaran, sebab masih ada pihak yang belum mendukung. Sehingga sub 
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indikator ini cukup berhasil sebab cukup banyak yang belum mengetahui 

adanya Program GenRe. 

4) Kedudukan pengambil keputusan dalam program Generasi Berencana di 

Sidoarjo tidak melibatkan banyak pihak sehingga implementasinya lebih 

mudah. DP3AKB sebagai instansi utama menjalankan tugasnya berdasarkan 

keputusan kepala dinas maupun arahan dari BKKBN Provinsi, sama halnya 

dengan Insan GenRe. Sedangkan PIK-M menjalankan program kerjanya atas 

keputusan dari Universitas yang menaungi. Setiap kegiatan tidak memiliki 

petunjuk tertulis, sehingga akan dilakukan pengawasan, oleh karena itu sub 

indikator ini telah berhasil.   

5) Pelaksana Program GenRe baik staf DP3AKB, Insan GenRe, dan PIK-M 

memiliki kemampuan dan dukungan untuk melaksanakan program. Setiap 

pelaksana mendapatkan pelatihan dan arahan sebelum turun ke lapangan. Para 

pelaksana juga memberikan dukungan berupa adanya komitmen menjalankan 

kegiatan sebaik mungkin serta adanya kesediaan mengikuti pelatihan. Namun 

dukungan dari PIK-M dalam tugas gabungan bersama Insan GenRe dirasa 

kurang maksimal sehingga target edukasi GenRe belum sepenuhnya tercapai. 

Sehingga sub indikator ini cukup berhasil.  

6) Sumber daya yang disediakan untuk Program GenRe telah ada namun belum 

maksimal. Masing-masing aktor pelaksana memiliki sumber daya yang cukup 

untuk melaksanakan kegiatan, baik dari fasilitas, jumlah tenaga kerja, dan dana. 

Namun beberapa pihak seperti DP3AKB dan Insan GenRe memiliki 

keterbatasan dalam anggaran dana yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 

menjadi sedikit terhambat dan sub indikator ini dapat dikatakan cukup berhasil.  
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Indikator Context of Implementation (Konteks Implementasi) : 

1) Kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat belum ditemukan 

adanya unsur politik. Setiap implementor memiliki kepentingan masing-

masing, baik untuk menjaga nama baik instansi maupun memperluas 

jangkauan. Selain itu, tidak ada persaingan antar implementor sebab mereka 

memiliki tujuan yang sama yaitu mewujudkan program GenRe dengan strategi 

sosialisasi dan penyuluhan kepada sasaran program. Oleh sebab itu sub 

indikator ini dinilai telah berhasil.  

2) Karakteristik lembaga dan penguasa Program GenRe dalam menyeesaikan 

konflik cukup tanggap. Program GenRe sangat jarang menimbulkan konflik 

bagi yang kepentingannya dipengaruhi, namun bukan berarti tidak ada potensi 

konflik. Ketika terdapat penolakan dari kelompok sasaran di salah satu desa 

yang diadakan penyuluhan, pihak pelaksana segera melakukan klarifikasi untuk 

menyelesaikan masalah. Sehingga konflik tersebut dapat diminimalisir dan 

kegiatan dapat terus berjalan. Oleh karena itu, sub indikator ini dinilai cukup 

berhasil.  

3) Keputusan dan daya tanggap kelompok sasaran terhadap program GenRe cukup 

beragam namun lebih banyak yang merespon positif. Program GenRe dapat 

berjalan dengan baik karena adanya penerimaan dari kelompok sasaran, 

meskipun tidak semua pihak bersedia untuk diadakan edukasi GenRe. Sehingga 

sub indikator ini dinilai telah cukup berhasil.  

Secara umum, implementasi program GenRe yang dianalisis menggunakan 

pendekatan Merilee S. Grindle telah cukup berhasil terimplementasi. Meskipun 

pernikahan dini masih terjadi di Sidoarjo, jumlahnya saat ini mulai berangsur turun. 



113 

 

 

Berdasarkan hasil dari beberapa sub indikator diketahui bahwa dalam pelaksanaan 

program GenRe masih menemui kendala. Diantaranya adalah jangkauan yang 

cukup luas yaitu untuk seluruh remaja Sidoarjo, yang disertai kurangnya dukungan 

beberapa masyarakat dan kurangnya dana untuk kegiatan.   

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1) Staf DP3AKB dan Insan GenRe perlu mengoptimalkan sosialisasi melalui 

media online. Tidak hanya sebuah poster namun dapat berupa inovasi lain 

seperti webinar, podcast, talkshow, campaign, volunteer, dll. Hal ini berkaitan 

dengan sub indikator Jangkauan Perubahan dan Sumber Daya yang kurang 

berjalan maksimal dikarenakan jangkauan sasaran yang luas dengan dana yang 

terbatas. Sehingga dengan memaksimalkan sosial media dapat menjangkau 

sasaran yang lebih luas dan meminimalisir anggaran.  

2) Perlu adanya pembentukan kegiatan PIK-R di setiap sekolah dan 

mengoptimalkan peran Duta GenRe Desa agar pengetahuan GenRe dapat 

tersebar. Sebab dalam sub indikator Jenis Manfaat, menunjukkan bahwa masih 

ada beberapa pihak seperti sekolah dan desa yang belum mendukung adanya 

program GenRe dan bersedia diadakan penyuluhan.  

3) Berkaitan dengan sub indikator pelaksana program, menunjukkan kurangnya 

dukungan PIK-M dalam bertugas bersama insan GenRe. Sehingga perlu adanya 

pengaturan agenda program kerja PIK-M agar setiap kegiatan dari PIK-M 

sendiri maupun dari BKKBN provinsi tidak tumpang tindih. Sehingga PIK-M 

selaku fasilitator GenRe dapat secara optimal membantu tugas-tugas yang 

diberikan BKKBN Jawa Timur. 


